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ABSTRAK 
 
 
EDI TOMPO (I 111 13 333). Produksi Bahan Kering dan Bahan Organik Fodder 
Jagung Dari Media Hidroponik Dengan Penambahan Nutrisi Yang Berbeda. 
Dibawah bimbingan Syahriani Syahrir  dan Marhamah Nadir  
 
 
Hydroponic fodder jagung dapat dijadikan sebagai teknologi alternatif untuk 
memproduksi pakan  hijauan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui produksi 
bahan kering dan bahan organik dari fodder jagung yang diberikan penambahan 
nutrisi yang berbeda. Penelitian ini dirancang berdasarkan rancangan acak 
kelompok (RAK) dengan 3 perlakuan 5 kelompok. Perlakuan P1 = Media tanam 
hidroponik tanpa penambahan nutrisi, P2 = Media tanam hidroponik dengan 
penambahan nitrogen sebesar 200 ppm dan P3 = Media tanam hidroponik dengan 
penambahan pupuk cair (POC) komersial 0,5 %. Sidik ragam menunjukkan 
bahwa pemberian nutrient yang berbeda-beda pada perlakuan tidak memberikan 
pengaruh nyata (P˃0,05) terhadap produksi bahan kering dan bahan organik 
fodder jagung. Hasil penelitian ini memperlihatkan rata-rata produksi bahan 
kering fodder jagung dengan sistem hidroponik pada P1 adalah 76,72 g,  P2 
sebesar 78,40 g, P3 sebesar 79,89 g dan produksi bahan organik pada P1 adalah 
75,15 g, P2 sebesar 77,38 g, dan P3 sebesar 78,72 g. Disimpulkan bahwa produksi 
bahan kering dan bahan organik  fodder jagung dari media hidroponik dengan 
penambahan nutrisi yang berbeda menunjukkan hasil yang tidak bebeda namun 
kecendrungan adanya peningkatan produksi bahan kering dan bahan organik pada 
perlakuan P3 dengan nutrient pupuk organik cair (POC). 
 
Kata Kunci : Bahan Kering, Bahan Organik, Hidroponik, Fodder Jagung, 
Nutrient 
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ABSTRACT 
 
EDI TOMPO (I 111 13 333). The Production Of Dry Materials And Organic 
Fodder The Corn From The Media Hydroponic With The Addition Of Different 
Nutrients. Under The Guidance Of Syahriani Syahrir  And Marhamah Nadir  
 
Hydroponic fodder can be used as alternative technology to produce feed of 
forage. The study aims to determine the production of dry materials and organic 
materials from corn fodder that given the addition diferent nutrients. This study 
was designed based on randomized complete block design (RAK) with 3 
treatment 5 groups. In each treatment plant P1 = Media hydroponics without the 
addition of nutrients, P2 = Media hydroponic growing with the addition of 200 
ppm nitrogen and P3 = Media hydroponic growing with the addition of liquid 
fertilizer (POC) of commercial 0.5%. Variance showed that administration of 
different nutrients in treatment does not give real effect (P˃0,05) towards the 
production of dry matter and organic matter corn fodder. This study shows the 
average production of fodder dry matter corn with hydroponics system at P1 was 
76.72 g, P2 of 78.40 g, P3 of 79.89 g and the production of organic matter in P1 
was 75.15 g, P2 for 77.38 g, and P3 of 78.72 g. It was concluded that the 
production of dry matter and organic matter from the media hydroponic corn 
fodder with the addition of different nutrients showed somewhat different results, 
but the tendency of an increase in the production of dry matter and organic matter 
in P3 treatment with nutrient liquid organic fertilizer (POC). 
Keywords: Dry Materials, Materials Organic, Hydroponics, Fodder Corn, 
Nutrient 
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PENDAHULUAN 
Latar Belakang 
Tanaman jagung adalah salah satu tanaman yang potensial untuk di tanam 
pada saat musim kemarau dengan menggunakan sistem hidroponik fodder jagung. 
Jagung merupakan  tanaman  C4 yang mampu beradaptasi dengan baik meskipun 
terdapat faktor pembatas pertumbuhan dan produksi (Goldsworthy dan Fisher  
1980).  Keunggulan lain dari jagung   yang   ditanam dengan sistem hidroponik 
yaitu biji jagung memiliki waktu pertumbuhan yang cepat sehingga dapat 
diproduksi dalam waktu singkat. Salah satu tantangan dalam memproduksi 
hijauan pakan (green fodder) dengan sistem hidroponik yaitu tumbuhnya jamur. 
Keadaan lingkungan (suhu, kelembaban dan cahaya) yang kurang  mendukung 
dapat menyebabkan  jamur berkembang yang  kemudian  merusak  tanaman dan 
menyebabkan masalah kesehatan pada ternak yang diberi pakan berjamur.  
Hydroponic fodder jagung dapat dijadikan sebagai teknologi alternatif 
untuk memproduksi pakan  hijauan. Hidroponik  adalah  suatu  istilah  yang  
digunakan untuk bercocok tanam tanpa menggunakan tanah sebagai media 
tanamnya serta menggunakan campuran nutrisi esensial yang dilarutkan didalam 
air (Sodarmodjo, 2008). Teknik hidroponik memiliki kemampuan untuk 
menghasilkan produk berkualitas selain itu sistem hidroponik tidak tergantung 
dengan musim sehingga tanaman dapat ditanam sepanjang tahun dan dapat 
ditanam dilahan yang sempit dengan  sistem   green house.  Budidaya  tanaman  
dengan  sistem  hidroponik umumnya dilakukan didalam greenhouse 
(Suhardiyanto, 2009). Dari penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa 
penggunaan bioslurry lebih dari 50% dapat menurunkan jumlah produksi bahan 
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segar (Melisa 2014). Produksi hijauan jagung yang dihasilkan dari penanaman biji 
sebanyak 713 gram hanya menghasilkan sekitar 2 kali lipat hijauan segar. 
Produksi ini sama dengan percobaan sebelumnya yang mencapai produksi 2 kali 
lipat dan berbeda dengan penelitian Sneath dan Mclntosh (2003) yang 
menyatakan bahwa 1 kg biji yang ditanam dapat menghasilkan 6 sampai 10 kg 
hijauan segar. Salah satu alternatif untuk memenuhi bahan pakan disaat 
kurangnya ketersediaan hiajaun pakan karena keterbatasan lahan yaitu dengan 
pembuatan fodder jagung  yang diberikan beberapa perlakuan khusus yaitu 
penambahan nutrient dalam media hidroponik untuk melihat produksi bahan 
kering dan bahan organik dari pakan fodder jagung. 
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Perumusan Masalah 
Beternak dilahan terbatas harus mengefisienkan pemanfaatan lahan untuk 
penanaman hijauan secara berkelanjutan. Salah satu alternatif yang dapat 
ditawarkan untuk pemenuhan nutrisi ternak kambing adalah fodder jagung. 
Fodder jagung juga mengandung banyak nutrisi yang sangat potensial untuk 
digunakan sebagai pakan ruminansia. Oleh karena itu diperlukan penelitian 
tentang berapa produksi bahan kering dan bahan organik fodder jagung yang 
diberikan nutrisi yang untuk menghasilkan hijauan pakan yang cukup banyak dan 
relaif cepat. 
Tujuan dan Kegunaan 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui produksi bahan kering dan 
bahan organik dari fodder jagung yang diberikan penambahan nutrisi yang 
berbeda. 
Kegunaan penelitian ini adalah untuk memberikan informasi mengenai 
produksi bahan kering dan bahan kering fodder jagung yang diberikan 
penambahan nutrisi yang berbeda untuk meningkatkan penggunaan fodder jagung 
sebagai sumber hijauan pakan. 
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TINJAUAN PUSTAKA 
 
Tanaman Jagung dan Syarat Tumbuh 
Tanaman jagung termasuk famili rumput-rumputan (graminae) dari sub 
famili myadeae. Jagung termasuk tanaman C4 yang mampu beradaptasi baik pada 
faktor-faktor pembatas pertumbuhan dan hasil. Salah satu sifat tanaman jagung 
sebagai tanaman C4, antara lain daun mempunyai laju fotosintesis lebih tinggi 
dibandingkan tanaman C3, fotorespirasi rendah, efisien dalam penggunaan air 
(Muhadjir, 1988). 
 Jagung mempunyai akar serabut dengan tiga macam akar, yaitu (a) akar 
seminal, (b) akar adventif, dan (c) akar kait atau penyangga. Akar seminal adalah 
akar yang berkembang dari radikula dan embrio. Pertumbuhan akar seminal akan 
melambat setelah plumula muncul ke permukaan tanah dan pertumbuhan akar 
seminal akan berhenti. Akar adventif adalah akar yang semula berkembang dari 
buku di ujung mesokotil, kemudian setelah takar adventif berkembang dari tiap 
buku secara berurutan dan terus keatas antara 7-10 buku, semuanya di bawah 
permukaan tanah. Akar adventif berkembang menjadi serabut akar tebal. Akar 
seminal hanya sedikit berperan dalam siklus hidup jagung. Akar adventif berperan 
dalam pengambilan air dan hara. Perkembangan akar jagung (kedalaman dan 
penyebarannya) bergantung pada varietas, pengolahan tanah, fisik dan kimia tanah, 
keadaan air tanah, dan pemupukan. Akar jagung dapat dijadikan indikator 
toleransi tanaman terhadap cekaman aluminium. Tanaman yang toleran 
aluminium, tudung akarnya terpotong dan tidak mempunyai bulu-bulu akar 
(Syafruddin, 2002). 
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Secara umum tanaman jagung dapat tumbuh pada daerah dengan 
ketinggian 0-1.300 m dari permukaan laut dan dapat hidup baik di daerah panas 
maupun dingin. Menurut Sutoro dkk, (1988) bahwa selama pertumbuhannya, 
tanaman jagung harus mendapatkan sinar matahari yang cukup karena sangat 
mempengaruhi pertumbuhannya. Muhadjir (1988) menambahkan bahwa jumlah 
radiasi surya yang diterima tanaman selama fase pertumbuhan merupakan faktor 
yang penting untuk penentuan jumlah biji. Selanjutnya Mulyadi dkk, 2011) 
menambahkan bahwa intensitas cahaya merupakan faktor penting dalam 
pertumbuhan tanaman jagung oleh sebab itu tanaman jagung harus mendapatkan 
cahaya matahari langsung. Bila kekurangan cahaya batangnya akan kurus, lemah, 
dan tongkol kecil serta hasil yang didapatkan rendah.  
Syarat tumbuh tanaman jagung adalah tanah gembur, banyak mengandung 
bahan organik, aerase dan drainasenya baik. Jagung dapat tumbuh baik pada 
berbagai jenis tanah asalkan mendapatkan pengolahan yang baik. Tanah dengan 
tekstur lempung berdebu adalah yang terbaik untuk pertumbuhannya. Tanah-tanah 
dengan tekstur berat masih dapat ditanami jagung dengan hasil yang baik bila 
pengelolaan tanah dikerjakan secara optimal, sehingga aerase dan ketersediaan air 
di dalam tanah berada dalam kondisi baik. Kemasaman tanah (pH) yang baik 
untuk pertumbuhan tanaman jagung berkisar antara 5,6 – 7,5 (Rochani, 2007). 
            Jagung disebut juga tanaman berumah satu (monoceous) karena bunga 
jantan dan bunga betina terdapat dalam satu tanaman. Bunga betina (tongkol) 
muncul dari axillary apical tajuk. Bunga jantan (tassel) berkembang dari titik 
tumbuh apikal diujung tanaman. Rambut jagung (silk) adalah pemanjangan dari 
saluran stylar ovary yang matang pada tongkol. Hampir 95 % dari persariannya 
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berasal dari serbuk sari tanaman lain, dan hanya 5 % yang berasal dari serbuk sari 
tanaman sendiri. Karena itu disebut juga tanaman bersari bebas (cross pollinated 
crop) (Aria dan Chozin 2009). 
Buah jagung terdiri atas tongkol, biji, dan daun pembungkus. Biji jagung 
mempunyai bentuk, warna dan kandungan endosperm yang bervariasi, tergantung 
pada jenisnya. Pada umumnya, biji jagung tersusun dalam barisan yang melekat 
secara lurus atau berkelok-kelok dan berjumlah antara 8 – 20 baris biji. Biji 
jagung terdiri atas tiga bagian utama, yaitu kulit biji (seedcoat), endosperm dan 
embrio (Murni dan Arif,  2008). 
 Tanaman jagung membutuhkan air sekitar 100-140 ml/bulan. Oleh karena 
itu waktu penanaman harus memperhatikan curah hujan dan penyebarannya. 
Penanaman dimulai bila curah hujan sudah mencapai 100 mm/bulan. Untuk 
mengetahui ini perlu dilakukan pengamatan curah hujan dan pola distribusinya 
selama 10 tahun ke belakang agar waktu tanam dapat ditentukan dengan baik dan 
tepat (Parwati dkk,  2008). 
Sistem Hidroponik  
Hidroponik secara harfiah berarti Hydro = air, dan phonic = pengerjaan. 
Sehingga secara umum berarti system budidaya pertanian tanpa menggunakan 
tanah tetapi menggunakan air yang berisi larutan nutrient. Budidaya hydroponik 
biasanya dilaksanakan di dalam rumah kaca (greenhouse) untuk menjaga supaya 
pertumbuhan tanaman secara optimal dan benar – benar terlindung dari pengaruh 
unsur luar seperti hujan, hama penyakit, iklim dan lain–lain. Keunggulan dari 
beberapa budidaya dengan menggunakan system hidroponik antara lain: 
Kepadatan tanaman per satuan luas dapat dapat dilipat gandakan sehingga 
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menghemat penggunaan lahan. Jenis hidroponik dapat dibedakan dari media yang 
digunakan untuk berdiri tegaknya tanaman. Media tersebut biasanya bebas dari 
unsur hara (steril), sementara itu pasokan unsur hara yang dibutuhkan tanaman 
dialirkan ke dalam media tersebut melalui pipa atau disiramkan secara manual. 
Media tanam tersebut dapat berupa kerikil, pasir, gabus, arang, zeolite atau tanpa 
media agregat (hanya air). Yang paling penting dalam menggunakan media tanam 
tersebut harus bersih dari hama sehingga tidak menumbuhkan jamur atau penyakit 
lainnya (Idha, 2014). 
Beberapa keuntungan yang diderikan oleh sistem hidroponik diantaranya 
(1) keberhasilan tanaman untuk tumbuh dan berproduksi lebih terjamin. (2) 
perawatan lebih praktis dan gangguan hama lebih terkontrol. (3) pemakaian pupuk 
lebih hemat (efisien). (4) tanaman yang mati lebih mudah diganti dengan tanaman 
yang baru . (5) tidak membutuhkan banyak tenaga kasar karena metode kerja lebih 
hemat dan memiliki standarisasi. (6) tanaman dapat tumbuh lebih pesat dan 
dengan keadaan yang tidak kotor dan rusak. (7) hasil produksi lebih continue dan 
lebih tinggi disbanding dengan penanama ditanah. (8) harga jual hidroponik lebih 
tinggi dari produk non hydroponic. (9) beberapa jenis tanaman dapat 
dibudidayakan di luar musim. (10) tidak ada resiko kebanjiran,erosi, kekeringan, 
atau ketergantungan dengan kondisi alam. (11) tanaman hidroponik dapat 
dilakukan pada lahan atau ruang yang terbatas, misalnya di atap, dapur atau garasi.  
Kelemahan sistem hidroponik yaitu (1) investasi awal yang mahal. (2) 
memerlukan keterampilan khusus untuk menimbang dan meramu bahan kimia. (3) 
Kketersediaan dan pemeliharaan perangkat hidroponik agak sulit (Idha, 2014). 
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Hidroponik Fodder Jagung 
Hidroponik fodder dapat dijadikan sebagai teknologi alternatif untuk 
memproduksi pakan hijauan. Hidroponik adalah suatu istilah yang digunakan 
untuk bercocok tanam tanpa menggunakan tanah sebagai media tanamnya serta 
menggunakan campuran nutrisi esensial yang dilarutkan di dalam air (Sodarmodjo, 
2008). Teknik hidroponik memiliki kemampuan untuk menghasilkan produk 
kandungan nutrisi yang berkualitas selain itu sistem hidroponik tidak tergantung 
dengan musim sehingga tanaman dapat ditanam sepanjang tahun dan dapat 
ditanam di lahan yang sempit dengan sistem green house. Budidaya tanaman 
dengan sistem hidroponik umumnya dilakukan di dalam green house 
(Suhardiyanto, 2009). Berikut ditampilkan gambar 1. pertanaman fodder jagung 
dalam media hidroponik . 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 1. Hidroponik Fodder Jagung 
Pupuk Organik Cair 
Pupuk adalah material yang ditambahkan pada media tanam atau tanaman 
untuk mencukupi kebutuhan hara yang diperlukan tanaman sehingga mampu 
berproduksi dengan baik. Material pupuk dapat berupa bahan organik ataupun 
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non-organik (mineral). Pupuk berbeda dari suplemen. Pupuk mengandung bahan 
baku yang diperlukan pertumbuhan dan perkembangan tanaman, sementara 
suplemen seperti hormon tumbuhan membantu kelancaran proses metabolisme. 
Meskipun demikian, ke dalam pupuk, khususnya pupuk buatan, dapat 
ditambahkan sejumlah material suplemen (Sutanto dan Rachman, 2002). 
Pupuk organik adalah pupuk yang tersusun dari materi makhluk hidup, 
seperti pelapukan sisa -sisa tanaman, hewan, dan manusia. Pupuk organik dapat 
berbentuk padat atau cair yang digunakan untuk memperbaiki sifat fisik, kimia, 
dan biologi tanah.  Pupuk organik cair mengandung banyak bahan organik 
didalamnya (Ayub,  2004). 
   Pupuk organik cair memiliki mamfaat bagi tanaman yaitu untuk 
menyuburkan tanaman, Untuk menjaga stabilitas unsur hara dalam tanah, untuk 
mengurangi dampak sampah organik di lingkungan sekitar, untuk membantu 
revitalisasi produktivitas tanah, untuk meningkatkan kualitas produk (Suriadikarta 
dkk, 2006). 
  Adapun keunggulan dari pupuk organik cair yaitu : (1) mudah untuk 
membuatnya, (2) murah harganya, (3) tidak ada efek samping bagi lingkungan 
maupun tanaman, (4) bisa juga dimanfaatkan untuk mengendalikan hama pada 
daun (bio-control), seperti ulat pada tanaman sayuran. (5) aman karena tidak 
meninggalkan residu, pestisida organik juga tidak mencemari lingkungan. 
 Kelemahan yang umum terdapat pada  pupuk organik/ hayati cair, yaitu : 
(1) viabilitas (daya hidup) mikroorganisme yang dikandungnya sangat rendah, (2) 
populasi mikroorganisme kecil (< 106 cfu/ml), bahkan cenderung tidak  ada/mati 
seiring dengan waktu, (3) nutrisi yang terkandung cukup banyak. Umumnya 
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nutrisi yang ada berupa N, P, dan K, (4) mikroorganisme di dalamnya sangat 
mudah berkurang bahkan mati, (5) tingkat kontaminasi sangat tinggi, (6) 
seringkali menghasilkan gas (kemasan rusak) dan bau tidak sedap (busuk), (7) 
tidak tahan lama (kurang dari setahun), (8) masalah dalam transportasi dan 
penyimpanan, (9) perlu ketekunan dan kesabaran yang tinggi dalam membuatnya, 
(10) hasilnya tidak bisa diproduksi secara massal (Suriadikarta dkk, 2006). 
Nitrogen (Urea) 
Nitrogen merupakan unsur esensial bagi pertumbuhan tanaman, tanpa 
nitrogen pertumbuhan tanaman akan lambat. Pentingnya nitrogen bagi tanaman 
dipertegas dengan kenyataan bahwa dalam tanaman hanya karbon, oksigen dan 
hidrogenlah yang jumlahnya lebih banyak dari nitrogen untuk memenuhi 
kebutuhan tanaman terhadap unsur ini, biasanya dilakukan dengan pemberian 
pupuk urea (Salisbury and Ross, 1995). 
Unsur Nitrogen merupakan unsur yang paling dominan berpengaruh 
terhadap pertumbuhan tanaman selada dibandingkan unsur lainnya (Salisbury dan 
Ross, 1995). Bila N cukup dan kondisi pertumbuhan yang baik maka protein akan 
terbentuk. Pada kondisi karbohidrat sedikit disimpan pada bagian vegetatif, maka 
protoplasma akan lebih banyak dibentuk, sehingga tanaman akan sukulen karena 
protoplasma banyak mengandung air (Havlin et al., 1999). 
Dari hasil penelitian Djamaan (2006), pemberian urea 0,3 g/pot 
memberikan produksi lebih tinggi (61,1 g) dari tanpa pemberian Urea (60,4 g).  
sedangkan fungsi nitrogen secara umum adalah merangsang pertumbuhan 
tanaman secara keseluruhan  yang merupakan bagian dari sel (organ) tanaman itu 
sendiri, nitrogen berfungsi untuk sintesa asam amino dan protein dalam tanaman , 
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merangsang pertumbuhan vegetatif (warna hijau) seperti daun. Namun tanaman 
yang kekurangan unsur N akan menunjukkan gejala seperti : pertumbuhan 
lambat/kerdil, daun hijau kekuningan, daun sempit, pendek dan tegak, daun-daun 
tua cepat menguning dan mati. 
Bahan Kering dan Bahan Organik  
  Bahan kering (BK) adalah total zat-zat pakan selain air dalam suatu bahan 
pakan, kebutuhan bakan kering ini dipenuhi dari hijauan dan konsentrat. Bahan 
kering merupakan faktor yang penting dalam menentukan jumlah danefisiensi 
produktifitas ruminansia, dimana ukuran tubuh ternak sangat mempengaruhi 
konsumsi pakan (Elita, 2006). Bahan kering meliputi senyawa organik yang 
meliputi karbohidrat, protein, lipid dan non organik yang meliputi vitamin dan 
mineral. Dalam sebuah pakan haruslah memenuhi kereteria bahan baku, bahan 
kering terutama kadar air. Kadar air dalam suatu bahan pakan sangat 
mempengaruhi kualitas dan daya simpan dari bahan pakan tersebut.  Apabila 
kadar air bahan pakan tersebut cukup tinggi maka bahan pakan tersebut memiliki 
kadar bahan kering yang relatife rendah karena kadar air yang tinggi pada  pakan 
akan mempengaruhi konsumsi sehingga bahan  kering juga akan rendah hal ini 
juga berkaitan dengan bahan organik  (Winarno, 2004).  
Nilai konsumsi pakan tinggi disebabkan oleh bentuk pakan lebih halus 
juga karena bentuk kering udara menyebabkan kambing sering mengkonsumsi air 
sehingga membantu proses hidrolisis, laju kecernaan pakan serta pengosongan isi 
lambung cepat mengakibatkan konsumsi pakan meningkat (Ali, 2008). Jumlah 
bahan kering pakan yang dapat dikonsumsi oleh seekor ternak selama satu hari 
perlu diketahui. Kandungan bahan kering pakan tergantung dari hijauan yang 
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diberikan. Konsumsi bahan kering pada ternak kambing pada umumnya adalah 3-
3.8 % dari berat badan (Tarigan, 2009). 
 Bahan organik merupakan bagian terbesar nutrien yang dibutuhkan oleh  
ternak. Kualitas bahan kering yang dimakan oleh ternak tidak saja tergantung dari  
mutu bahan makanan yang dimakan, tetapi juga tergantung ukuran ternak yang  
memakan bahan makanan tersebut. Konsumsi pakan dipengaruhi oleh laju  
pencernaan pakan dan tergantung pada bobot badan ternak dan kualitas pakan.  
Bahan organik berkaitan erat dengan bahan kering karena bahan organik 
merupakan bagian terbesar dari bahan kering. Tinggi rendahnya konsumsi bahan 
organik akan dipengaruhi oleh tinggi rendahnya konsumsi bahan kering. Hal ini 
disebabkan karena sebagian besar komponen bahan kering terdiri dari komponen 
bahan organik, perbedaan keduanya terletak pada kandungan abunya (Murni dkk, 
2012).  
Metode analisa proksimat pertama kali dikembangkan oleh Henneberg dan 
Stohman pada tahun 1860 di sebuah laboratorium penelitian di Weende, Jerman 
(Hartadi dkk, 1997). McDonald et al. (1995) menjelaskan bahwa analisa 
proksimat dibagi menjadi enam fraksi nutrien yaitu kadar air, abu, protein kasar, 
lemak kasar, serat kasar dan bahan ekstrak tanpa nitrogen (BETN). Berikut 
ditampilkan analisis proksimat bahan pakan seperti pada gambar 2 dibawah. 
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Gambar 2. Skema analisa proksimat bahan pakan (McDonald et al., 1995). 
Hipotesis  
Diduga bahwa pemberian nutrisi yang berbeda pada dalam media tanam 
hidroponik akan menghasilkan produksi bahan kering dan bahan organik fodder 
jagung yang berbeda 
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METODE PENELITIAN 
 
Lokasi dan Waktu Penelitian  
Penelitian budidaya hidroponik fodder jagung dilakukan di Unit Pengujian 
Pakan Terpadu  dan analisis bahan kering dan bahan organik  dilakukan di 
Laboratorium Kimia Pakan, Departemen Ilmu Nutrisi dan Makanan Ternak, 
Fakultas Peternakan, Universitas Hasanuddin. Penelitian ini dilakukan dari bulan 
November  2016 sampai dengan Januari 2017. 
Materi Penelitian  
Alat  
Peralatan yang digunakan dalam penelitian ini antara lain rak, tray 
(nampan yang telah dilubangi dengan ukuran ukuran 32 cm x 25 cm), gayung, 
sprayer kapasitas 2 L, gelas ukur kapasitas 2 L, ember, saringan, thermometer, 
penggaris dan alat tulis, timbangan digital, rak besi dengan tinggi  ± 2 meter, lebar 
76 cm, dan tinggi masing-masing rak satu ke rak yang lain adalah 34 cm,  serta 
alat-alat laboratorium untuk analisis bahan kering dan bahan organik.  
Bahan  
Bahan yang digunakan dalam penelitian ini yaitu biji jagung kuning 
varietas lamuru 3 kg, air sumur, larutan nutrient urea, dan pupuk organik cair 
komersial. 
Metode Penelitian  
Prosedur Penelitian 
Persiapan Benih 
Persiapan  benih dilakukan dengan merendam benih didalam air untuk 
mengetahui benih yang baik dan yang tidak baik, kemudian menyiapkan media 
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tampung berupa nampan yang agak besar dan datar. Rak besi di rakit bersusun 
dengan tinggi ± 2 meter, lebar 76 cm, dan tinggi masing-masing rak 34 cm dan 
setiap rak diletakkan nampan plastic yang sebelumnya telah dilubangi bagian 
bawahnya agar air tidak tergenang. Ukuran wadah disesuaikan dengan dengan 
jumlah 150 g benih jagung yang ditanam.  
Penanaman dan Pemeliharaan Hijauan Pakan Hidroponik  
 
Jagung yang digunakan terlebih dahulu disortir dengan cara direndam 
dalam air. Jagung yang mengapung diatas permukaan air kemudian dibuang. 
Setelah itu jagung ditiriskan dan ditimbang. Setelah 15 menit direndam dalam air,  
jagung dicuci kembali dan kemudian direndam dalam air selama 24 jam. Setelah 
24 jam jagung diangkat dan ditiriskan kemudian disebar pada nampan atau rak 
sebanyak 150 g per nampan. Setiap 4 jam sekali benih jagung disemprot atau 
disiram dengan larutan yang berbeda masing perlakuan. Kalau pembuatan 
foddernya skala besar, baiknya menggunakan timer sprayer sehingga 
mempermudah penyiraman. Penyiraman dilakukan selama 9  hari (sampai waktu 
panen yang diharapkan)  
Pemanenan fodder jagung 
fodder jagung di panen pada umur  9 hari karena pertumbuhan daun dan 
akar yang sudah sangat lebat. Pemanenan fodder jagung dilakukan dengan cara 
menggulung foddernya dan menyiram air pada akar fodder supaya menghilangkan 
aroma air yang masih tersisa di bagian akar, setelah itu mengangkat dan 
memotong-motong fodder hingga beberapa bagian potongan dan diambil sampel 
dari masing-masing perlakuan dari ke 5 ulangan pada nampan sebanyak 100 g. 
Setelah sampel diambil dimasukkan kedalam plastik dan kemudian dimasukkan 
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kedalam oven selama 3 hari dengan suhu 60
0
C hal ini dilakukan untuk 
mengurangi kadar air didalam fodder jagung sampai 0 % air. 
Analisis Proksimat  
Analisa bahan kering dan bahan organik dilakukan dengan analisa 
proksimat. Untuk mengetahui kandungan bahan kering dan bahan organik, 
dilakukan menurut prosedur sebagai berikut (McDonald et al, 1995) 
Bahan Kering 
1. Cawan porselin yang bersih dimasukkan ke dalam oven pada suhu 105°C 
selama 2 jam. Kemudian didinginkan di dalam desikator selama 30 menit 
dan ditimbang (a gram). 
2.  Menimbang sampel sebanyak 1 gram kemudian dimasukkan ke dalam 
cawan porselin (b gram). 
3.  Kemudian dikeringkan di dalam oven pada suhu 105°C selama 24 jam 
dan setelah kering didinginkan dalam desikator dan ditimbang kembali (c 
gram). 
Rumus yang digunakan adalah : 
Bahan kering 
   
 
      
Kadar air = 100% ˗ bahan kering 
 Keterangan :  a : berat cawan kosong (gram) 
b : berat sampel sebelum oven (gram) 
c : berat cawan + sampel setelah oven (gram)  
Bahan Organik 
1. Sampel ditambah cawan penetapan kadar air di atas dimasukkan ke dalam 
tanur listrik selama 3 jam pada suhu 600°C. 
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2. Dibiarkan agak dingin (suhunya sekitar 200°C), kemudian dimasukkan 
kedalam desikator selama 30 menit, lalu ditimbang (d gram).  
Rumus yang digunakan untuk menghitung kadar abu adalah: 
Kadar Abu = 
   
 
      
Kadar bahan organik = 100 % − % Abu 
Keterangan :  a = berat cawan kosong 
b = berat cawan + sampel sebelum ditanur 
d = berat cawan + sampel setelah ditanur 
Analisis Data 
Penelitian ini menggunakan rancangan acak kelompok (RAK) menurut (Gasperz, 
V., 1994) dengan 3 perlakuan dan dengan 5 kelompok. Perlakuannya adalah 
sebagai berikut : 
P 1 = Media tanam hidroponik tanpa penambahan nutrisi 
P 2 = Media tanam hidroponik dengan penambahan nitrogen sebesar 200 ppm 
P 3= Media tanam hidroponik dengan penambahan pupuk cair (POC) komersial 
0,5 % 
Model matematikanya adalah sebagai berikut :  
Yij = μ + αi + βj + εij 
  Di mana :  
                                Y  =  nilai pengamatan atau pengukuran 
                                μ  =  nilai rata-rata harapan 
                                δi  =  pengaruh perlakuan 
                                βj =   pengaruh kelompok sebagai ulangan 
                                ε  =  pengruh kesalahan percobaan 
                                i  =  perlakuan 1-3 
                                j  =  kelompok 1-5   
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Parameter Yang Diukur 
Dalam penelitian ini parameter yang diukur adalah kandungan bahan 
kering dan bahan organik Fodder jagung. Analisa bahan kering, bahan organik 
dilakukan berdasarkan analisis proksimat. 
A. Produksi Bahan Kering  
Produksi bahan segar (g) x % BK 
B. Produksi Bahan Organik  
 Produksi  Bahan kering (g) x % BO 
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HASIL DAN PEMBAHASAN  
 
Nilai rataan produksi bahan kering dan bahan organik fodder jagung dari 
media hidroponik dengan penambahan nutrisi yang berbeda dapat dilihat pada 
Tabel 1. Hasil sidik ragam menunjukkan bahwa pemberian nutrient yang berbeda-
beda pada perlakuan tidak memberikan pengaruh nyata (P˃0,05) terhadap 
produksi bahan kering dan bahan organik fodder jagung. Rataan hasil produksi 
bahan kering dan bahan organik di tampilkan pada Tabel 1.  
Tabel 1. Rataan Produksi Bahan Kering dan Bahan Organik Fodder Jagung Dari 
Media Hidroponik 
 
Parameter 
Perlakuan 
P1 P2  P3  
Produksi Bahan Kering (g) 76,72  78,40  79, 89 
Produksi Bahan Organik (g) 75,15 77,38  78,72 
Keterangan: P 1 = Media tanam hidroponik tanpa penambahan nutrisi 
  P 2 = Media tanam hidroponik dengan penambahan urea 
  P 3 = Media tanam hidroponik dengan penambahan (POC)  
Produksi Bahan Kering   
Rataan perlakuan masing-masing adalah sebesar  P1 = 76,72 g, P2 = 78,40 
g dan P3 = 79,89 g. Berdasarkan Tabel 1. Produksi bahan kering fodder jagung 
dengan sistem hidroponik tidak berbeda dari setiap perlakuan (P˃0,05). Namun 
ada kecendrungan perlakuan P3 yang menggunakan nutrient pupuk organik cair 
(POC) produksinya lebih tinggi dibandingkan dengan perlakuan P1 yang 
menggunakan air sumur dan P2 yang menggunakan urea. Masing-masing 
perlakuan P2 dan P3 mampu meningkat yaitu sebesar 1,68 (P2) dan 3,17 (P3).   
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Pada perlakuan P1 hanya menggunakan air sumur saja menghasilkan 
bahan kering dan bahan organik yang cukup rendah karena air sumur tidak 
mengandung unsur hara makro dan mikro untuk pertumbuhan tanaman secara 
vegetative, kemudian perlakuan P2 yang menggunakan nutrient urea ada 
kecendrungan menghasilkan produksi bahan kering dan bahan organik yang 
relatif tinggi dibandingkan dengan perlakuan P1 dengan air sumur. Hal ini karena 
pada P2 diberikan penambahan nutrient berupa nitrogen yang merupakan unsur 
hara makro yang dibutuhkan oleh tanaman karena fungsi dari nitrogen (N) itu 
sendiri adalah merangsang pertumbuhan tanaman secara keseluruhan, untuk 
sintesa asam amino dan protein dalam tanaman, merangsang pertumbuhan 
vegetatif  (warna hijau) seperti daun. 
Pada perlakuan P3 menunjukkan peningkatan produksi bahan kering dan 
bahan organik, hal ini disebabkan karena pada perlakuan P3 menggunakan pupuk 
organik cair (POC) memiliki kandungan nutrisi cukup lengkap. Hal ini sesuai 
dengan pendapat Melisa (2014) yang menyatakan bahwa perlakuan dengan 
menggunakan larutan POC sebagai nutrient dapat menurunkan kadar air. 
Rendahnya kadar air pada hijauan dapat pula menunjukan bahwa produksi 
tanaman menghasilkan berat kering hijauan yang tinggi. Selanjutnya menurut 
Chavan and Kadam (1989) menyatakan bahwa saat pemanenan biomassa hijauan 
dapat diketahui karena pada kepadatan tanaman masih terdapat benih utuh yang 
tidak tumbuh baik. Hal ini mempengaruhi  produksi bahan kering. Diketahui 
bahwa bahan kering biji jagung cukup tinggi 89.97%, maka produksi bahan 
kering pun tetap tinggi yang dikarenakan masih terdapatnya benih utuh tersebut. 
Hal ini disebabkan dengan pemberian POC dapat meningkatkan ketersediaan dan 
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serapan unsur hara terutama unsur hara N yang sangat diperlukan tanaman, 
sehingga tanaman dapat memacu pertumbuhan vegetatifnya. Seperti dikemukakan 
oleh Marsono dan Sigit (2001) bahwa unsur hara makro dan mikro sangat 
dibutuhkan oleh tanaman, terutama N diperlukan untuk pembentukan klorofil 
yang diperlukan dalam proses fotosintesis dan memacu pertumbuhan vegetatif 
tanaman. Phosphor untuk pembentukan batang dan daun, sehingga dapat 
memenuhi kebutuhan tanaman jagung. Selanjutnya unsur kalium (K) berperan 
sebagai pengatur proses fisiologi tanaman seperti fotosintetis, akumulasi, 
translokasi, transportasi karbohidrat, membuka menutupnya stomata, atau 
mengatur distribusi air dalam jaringan dan sel. Unsur mikro adalah unsur yang 
diperlukan tanaman dalam jumlah sedikit. Walaupun hanya diserap dalam jumlah 
kecil, tetapi unsur hara mikro penting untuk menunjang keberhasilan dalam proses 
pertumbuhan. Hal ini juga berhubungan dengan kompetisi tanaman untuk 
mendapatkan unsur hara, air serta efisiensi dalam penggunaan cahaya matahari 
(Gonggo et al., 2003). Penanaman melalui hidroponik ini dapat menghindari 
kompetisi hijauan dalam mendapatkan nutrien. 
Produksi Bahan Organik   
Berdasarkan hasil penelitian yang telah diperoleh rataan perlakuan 
berturut-turut produksi bahan organik fodder jagung adalah P1 = 75,15 g, P2 = 
77,38 g, dan P3  = 78,72 g. Dari masing-masing perlakuan tersebut ada 
kecendrungan perlakuan P3 menunjukkan produksi bahan organik yang lebih 
tinggi dibandingkan pada perlakuan P1 dan P2. Kenaikan bahan organik tersebut 
pada perlakuan P3 di pengaruhi oleh nutrient yang diberikan yaitu penambahan 
pupuk organik cair (POC). Pupuk organik cair (POC) mampu meningkatkan 
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produksi bahan organik fodder jagung sebesar 3,57 g, sedangkan pada 
penggunaan urea meningkatkan produksi sebesar 2,23 g. Hal ini disebabkan 
dengan pemberian POC dapat meningkatkan ketersediaan dan serapan unsur hara 
sangat diperlukan untuk pembentukan senyawa organik seperti karbohidrat, 
protein dan lipida. Unsur-unsur tersebut berperan dalam pembentukan organ-
organ tanaman. Seperti dikemukakan oleh Setyati (1995) bahwa hasil 
metabolisme (karbohidrat, protein dan lipida) digunakan tanaman untuk keperluan 
pembentukan dan pembesaran sel tanaman. Selanjutnya dijelaskan oleh 
Dwidjoseputro (1991) bahwa tanaman akan tumbuh subur dan memberikan hasil 
yang baik jika unsur hara yang dibutuhkannya tersedia dalam jumlah cukup dan 
seimbang. Hal tersebut dikarenakan fungsi asam humat yang terkandung dalam 
POC memadukan fungsi biokimia dari inti bahan aktif senyawa organik berupa 
bahan humat (humic substances) yang didominasi oleh asam-asam humik dan 
fulvik dan fungsi nutritif dari unsur hara makro dan mikro yang dibutuhkan 
tanaman untuk tumbuh dan berproduksi secara menguntungkan (Goenadi dan 
Sudharama, 2005).  
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PENUTUP 
Kesimpulan  
 Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan 
bahwa produksi bahan kering dan bahan organik  fodder jagung dari media 
hidroponik dengan penambahan nutrisi yang berbeda menunjukkan hasil yang 
tidak bebeda namun kecendrungan adanya peningkatan produksi bahan kering dan 
bahan organik pada perlakuan P3 dengan nutrient pupuk organik cair (POC). 
Saran  
 Perlu dilakukan penelitian lanjutan mengenai kombinasi nutrient POC dan 
urea, pengaruh suhu lingkungan serta dosis terbaik penggunaan larutan nutrient  
untuk meningkatkan produksi tanaman fodder jagung dengan sistem hidroponik.  
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LAMPIRAN 
 
 
Tabel 2 .Rataan Produksi Bahan Kering dan Bahan Organik Fodder Jagung 
Berbasis dengan Sumber Nutrient Yang  Berbeda 
 
Kelompok 
Perlakuan 
Total 
Air Sumur 
(p1) 
Urea 
(p2) 
POC 
 (p3) 
I 82.00 77.22 90.64 249.86 
Ii 75.05 70.85 78.00 223.90 
Iii 73.63 80.60 78.93 233.16 
Iv 63.61 74.74 72.68 211.03 
V 87.24 88.59 79.76 255.59 
total 381.53 392.00 400.01 1173.54 
rata - rata 76.31 78.40 80.00 234.71 
 
 
Table 2. Hasil Perhitungan Sidik Ragam Produksi Bahan Kering 
 
SK  DB JK KT  F hitung F table 
0,05 0,01 
Perlakuan  2 34,35 17,17 0,30 3,89  
Sisa  12 674,36 56,20    
Total  14 708,71     
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Tabel 3. Hasil Perhitungan Sidik Ragam Produksi Bahan Organik 
kelompok 
Perlakuan 
Total 
Air Sumur 
(p1) 
Urea 
(p2) 
POC 
 (p3) 
I 80.73 76.16 88.96 245.86 
Ii 73.84 69.83 76.84 220.52 
Iii 72.46 79.70 77.71 229.89 
Iv 62.69 73.82 71.34 207.87 
V 86.02 87.39 78.75 252.17 
total 375.77 386.92 393.63 1156.31 
rata - rata 75.15 77.38 78.73 231.26 
 
 
Table 4. Hasil Perhitungan Sidik Ragam Produksi Bahan Organik 
 
SK  DB JK KT  F hitung F table 
0,05 0,01 
Perlakuan  2 34,09 17,04 0,31 3,89  
Sisa  12 649,39 54,116    
Total  14 684,48     
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Hasil Analisis Ragam dan Uji Duncan Produksi Bahan Kering 
Descriptives 
hasil         
 
N Mean Std. Deviation Std. Error 
95% Confidence Interval for Mean 
Minimum Maximum  Lower Bound Upper Bound 
p1 5 76.3060 8.97080 4.01186 65.1673 87.4447 63.61 87.24 
p2 5 78.4000 6.71689 3.00389 70.0599 86.7401 70.85 88.59 
p3 5 80.0020 6.55733 2.93253 71.8600 88.1440 72.68 90.64 
Total 15 78.2360 7.11495 1.83707 74.2959 82.1761 63.61 90.64 
 
 
Test of Homogeneity of Variances 
Hasil    
Levene Statistic df1 df2 Sig. 
.380 2 12 .692 
 
 
ANOVA 
Hasil      
 Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
Between Groups 34.353 2 17.176 .306 .742 
Within Groups 674.362 12 56.197   
Total 708.715 14    
Hasil 
 
Perlaku
an N 
Subset for alpha 
= 0.05 
 1 
Duncan
a
 p1 5 76.3060 
p2 5 78.4000 
p3 5 80.0020 
Sig.  .473 
Means for groups in homogeneous subsets are 
displayed. 
a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 5.000. 
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Hasil Analisis Ragam dan Uji Duncan Produksi Bahan Organik 
Descriptives 
hasil         
 
N Mean Std. Deviation Std. Error 
95% Confidence Interval for Mean 
Minimum Maximum  Lower Bound Upper Bound 
p1 5 75.1530 8.85082 3.95820 64.1633 86.1427 62.70 86.02 
p2 5 77.3838 6.64611 2.97223 69.1316 85.6360 69.83 87.39 
p3 5 78.7252 6.40112 2.86267 70.7772 86.6732 71.35 88.97 
Total 15 77.0873 7.00249 1.80804 73.2095 80.9652 62.70 88.97 
 
Test of Homogeneity of Variances 
Hasil    
Levene Statistic df1 df2 Sig. 
.411 2 12 .672 
 
ANOVA 
Hasil      
 Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
Between Groups 32.561 2 16.280 .299 .747 
Within Groups 653.928 12 54.494   
Total 686.489 14    
hasil 
 
Perlaku
an N 
Subset for alpha 
= 0.05 
 1 
Duncan
a
 p1 5 75.1530 
p2 5 77.3838 
p3 5 78.7252 
Sig.  .481 
Means for groups in homogeneous subsets are 
displayed. 
a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 5.000. 
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Gambar 5. Fodder hari ke-4   Gambar 6. Fodder hari ke-5 
 
 
 
 
  
 
 
  
 
 
 
 
 
Gambar 7. Pemeliharaan fodder hari ke-4 Gambar 8. Pemanenan fodder 
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Gamabar 9. Pemotongan dan Pengambiilan sampel  fodder 
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Gambar 10. Analisis Kandungan nutrisi fodder jagung 
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